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Abstract:Development Of Saintific-Based Learning Temperical materials on Subthemes
IT“my Eating habits”Students Class IV Elementary School. This study aimed to describe
the prevalence, effectiveness of the use of teaching materials developed, and find out the
difference of student learning outcomes using teaching materials with those who do not
use the developed teaching materials. This research method used Research and
Development (R & D) with the population of 184 students. Sampling was done by
purposive sampling technique of 60 students divided into control and experiment group.
This Research was done in SD Negeri 7 North Metro. Data were analyzed using N-Gain
test, and t-independent test. The result of the research showed that the realization of
valid scientific based thematic teaching materials, effective teaching materials used to
improve learning outcomes with N-Gain increase of 0.37 medium category, and there
are differences in the results of fourth grade students.
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Abstrak:Pengembangan BahanAjar Tematik Berbasis Saintifik Pada Subtema 3
Kebiasaan Makanku Siswa Kelas IV Sekolah Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kevalidan, efektivitas penggunaan bahan ajar yang dikembangkan, dan
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang menggunakan bahan ajar dengan yang tidak
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. Metode penelitian ini menggunakan Research
and Development (R&D) dengan populasi penelitian sebanyak 184 orang siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling sebanyak 60 siswa yang dibagi menjadi
kelompok kontrol dan eksperimen. Tempat penelitian di SD Negeri 7 Metro Utara. Data
dianalisis menggunakan uji N-Gain, dan uji t-independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terwujudnya bahan ajar tematik berbasis saintifik yang valid, bahan ajar yang efektif digunakan
untuk meningkatkan hasil belajar dengan peningkatan N-Gain sebesar 0,37 kategori sedang, dan
ada perbedaan hasil belajar siswa kelas 1V SD.

Kata kunci: bahan ajar, tematik, saintifik



PENDAHULUAN

Permendikbud No.81A tentang Im-
plementasi Kurikulum 2013 menjelaskan
bahwa pembelajaran harus memberikan
kesempatan kepada siswa untuk meng-
konstruksi pengetahuan dalam proses
kognitifnya. Inovasi Kurikulum yang di-
lakukan oleh pemerintah sangat baik, bah-
kan cukup ideal. Akan tetapi ideal dalam
tataran Kurikulum sebagai dokumen be-
lum tentu memperoleh hasil yang ideal
pula.Salah satu permasalahan yang cukup
menonjol adalah ketersediaan bahan ajar.
Ada tiga masalah yang sering muncul
terkait bahan ajar, yaitu mutu buku,
distribusi kesekolah dan penggunaannya
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan penulis pada hari Senin, tanggal
09 Januari 2017 melalui angket analisis
kebutuhan yang diberikan kepada guru
kelas IV di SD Negeri 7 Metro Utara
diperoleh data bahwa belum adanya pe-
ngembangan bahan ajar tematik berbasis
saintifik pada subtema 3 kebiasaan ma-
kanku siswa kelas IV SD. Guru setuju
apabila perlu dikembangkan bahan ajar
tematik berbasis saintifik pada subtema 3
kebiasaan makanku sehingga materi
pembelajaran mudah dipahami.

Dari data yang diperoleh, berdasar-
kan data hasil belajar siswa dalam menye-
lesaikan UAS IPA tahun pelajaran
2016/2017 di SD Negeri 7 Metro Utara
siswa kelas IVA dan siswa kelas 1VB ber-
jumlah 60 orang yang memperoleh nilai
tuntas hanya 15 orang dengan persentase
sebanyak 25%, sedangkan siswa yang
memperoleh nilai tidak tuntas sebanyak
45 orang dengan persentase sebanyak
75%.Atas dasar data tersebut di atas, di-
pahami bahwa hasil belajar siswa di SD
Negeri 7 Metro Utara dapat dikategorikan
rendah. Rendahnya hasil belajar IPA sis-
wa tersebut dapat dipengaruhi oleh bebe-
rapa masalah yang dihadapi oleh masing-
masing guru di kelas IV SD. Rendahnya

hasil belajar siswa ini diduga ada hubung-
an dengan belum adanya pengembangan
bahan ajar tematik berbasis saintifik.

Pengertian bahan ajar menurut
Prastowo (2012:17) adalah sebagai segala
bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis, Yyang
menampilkan sosok utuh dari kompetensi
yang akan dikuasai siswa dan digunakan
dalam proses pembelajaran dengan tujuan
perencanaan dan penelaahan implementasi
pembelajaran.

Pembelajaran  tematik  menurut
Suyanto (2013:252) merupakan pembe-
lajaran terpadu yang menggunakan tema
sebagai pemersatu dan pengikat materi
beberapa mata pelajaran secara terinteg-
rasi dalam pertemuan tatap muka.

Pendekatan saintifik menurut Majid
(2014-a:193) yaitu pembelajaran meng-
gunakan pendekatan saintifik dimaksud-
kan untuk memberikan pemahaman
kepada siswa dalam mengenal, memahami
berbagai materi menggunakan pendektan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja.

Zubaedi (2011) mengungkapkan
penerapan pembelajarandengan  meng-
gunakan bahan ajar tematik berbasis
saintifik, sangat sesuai dengan karakte-
ristik pembelajaran tematik, beberapa ka-
rakteristik pembelajaran tematik adalah
berpusat pada siswa (student cente-red),
memberikan pengalaman langsung
(directexperiences), pemisahan  mata
pelajaran tidak begitu jelas, bersifat
fleksibel, hasil pembelajaran  sesuai
dengan minat dan kebutuhan siswa,
menggunakan prinsip belajar sambil
bermain.

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Handayani
(2015) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hasil pengembangan bahan ajar
efektif digunakan dilihat dari rata-rata
gain ternormalisasi>0,5 yang berarti
bahwa tingkat efektivitas penggunaan



bahan ajar PLH pada mata pelajaran IPA
Terpadu adalah efektif.

Oleh Kkarena itu, penulis tertarik
untuk mengembangkan bahan ajar tematik
berbasis saintifik pada subtema 3 kebiasa-
an makanku di SD Negeri 7 Metro Utara.

Tujuan penelitian pengembangan ini
adalah terwujudnya bentuk bahan ajar
tematik berbasis saintifik yang valid, ba-
han ajar yang efektif yang dikembangkan
pada subtema 3 kebiasaan makanku, dan
untuk mengetahui adanya perbedaan hasil
belajar siswa kelas IV SD yang meng-
gunakan bahan ajar yang dikembangkan
dengan hasil belajar siswa yang tidak
menggunakan bahan ajar yang dikem-
bangkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dan pengembangan (Reserch
and Development), adapun tahap pengem-
bangan yang merujuk pada model Borg&
Gall dalam Sugiyono (2016) (1)Potensi
dan masalah,(2) Pengumpulan data, (3)
Desain produk, (4) Validitas Ahli, (5)
Revisi, (6) Uji coba produk,(7) Revisi
produk, (8) Uji coba pemakaian, (9)
Revisi Produk, (10) Produksi masal.

Kegiatan penelitian pendahuluan
dilakukan untuk mengumpulkan informasi
sebelum penelitian dilaksanakan, yang
meliputi studi pustaka dan studi lapangan.
Studi pustaka digunakan untuk menemu-
kan konsep—konsep, ruang lingkup,
kondisi pendukung, dan langkah—langkah
yang paling tepat untuk mengembangkan
produk. Studi lapangan dilakukan untuk
menilai kebutuhan (need assessment) guna
mendapatkan data tentang bagaimana
tingkat keberhasilan siswa dalam me-
nguasai materi pada subtema 3. Kebiasaan
makanku. Setelah didapat potensi dan
masalah peneliti melakukan uji coba
produk awal untuk mengetahui kevalidan
produk yang diuji cobakan. Sebelum
produk diuji cobakan, peneliti meminta

ahli materi, ahli media, dan ahli bahasa
untuk melakukan uji validasi terhadap
produk. Uji coba produk yang dikembang-
kan pada penelitian ini melalui 2 tahap
yaitu uji kelompok kecil dan uji kelompok
besar. Uji coba kelompok kecil dan uji
coba kelompok besar dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui efektivitas dan
daya tarik bahan ajar yang dihasilkan.
Subjek uji coba dalam penelitian ini
adalah siswa kelas IV tahun pelajaran
2016/2017 di SD Negeri 6 Metro Utara.

Jenis data dikumpulkan pada tahap
penelitian ini adalah data kuantitatif
sebagai data pokok dan data kualitatif
sebagai data tambahan. Instrumen
pengumpulan data yang digunakan adalah
instrumen tes dan non tes
(kuesioner/angket). Soal tes digunakan
untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar
siswa yang menggunakan produk yang
dikembangkan berupa bahan ajar tematik
berbasis saintifik dan hasil ketuntasan
belajar siswa yang tidak menggunakan
bahan ajar tematik berbasis saintifik.
Instrumen tes (soal test) dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pretest dan
posttest. Hasil pretest yang diperoleh
kemudian dianalisis dengan menggunakan
uji validitas butir soal dan uji reliabilitas.
Uji validitas butir soal bertujuan untuk
mengetahui soal mana saja yang valid,
kemudian butir soal yang valid akan
digunakan pada kegiatan posttest. Hasil
posttest ini juga gunakan sebagai bahan
pembanding untuk mengetahui nilai N-
Gain dari setiap kelompok.

Teknik analisis data pada penelitian
ini dilakukan melalui uji normalitas dan
uji homogenitas.Uji normalitas digunakan
untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak.Dalam
penelitian ini digunakan uji One Sample
Kolmogorov-Smirnov dengan mengguna-
kan taraf signifikansi 0,05. Data dinyata-
kan berdistribusi normal jika signifikansi
lebih besar dari 5% atau 0,05. Uji
normalitas dalam penelitian ini meng-



gunakan bantuan SPSS seri 22.Uji
homogenitas dilakukan untuk mengetahui
apakah data yang diperoleh dari kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen berawal
dari populasi yang memiliki varians yang
homogen atau tidak.

Populasi pada penelitian ini berasal
dari 4 sekolah yaitu SD Negeri4 , 5, 6, 7
Metro Utara yang berjumlah 148 siswa,
dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Sampel penelitian ini adalah30
siswa kelas IVA (kelompok kontrol) dan
IVB (kelompok eksperimen) SD Negeri 7
Metro Utara.

Untuk menguji hipotesis

penelitian ini adalah sebagai berikut.
Hipotesis 1. Terwujudnya bentuk bahan
ajar tematik berbasis saintifik yang valid
pada subtema 3 kebiasaan makanku.
Kriteria uji adalah produk yang dihasil-
kan.
Hipotesis 2. Efektifnya bahan ajartematik
berbasis saintifik yang dikembangkan
pada subtema 3 kebiasaan makanku di ke-
las 1V SD.Pengujian dilakukan dengan
statistik rumus Gain. Efektivitas peng-
gunaan bahan ajar dilihat dari besarnya
rata-rata gain ternormalisasi.

pada

_(Sf)—(S)
Smaxs — Si
Sumber: (Handayani, 2015:65)
Keterangan :
g = gain ternormalisasi
(Sf) = nilai posttest
(Si) = nilai pretest
Smaks = nilai maksimal
Si = nilai minimum

Hipotesis 3.Ada perbedaan hasil belajar
siswa kelas IV SD yang menggunakan
bahan ajar tematik berbasis saintifik yang
dikembangkan pada subtema 3 kebiasaan
makanku dengan hasil belajar siswa yang
tidak menggunakan bahan ajar tematik
berbasis saintifik yang dikembangkan
pada subtema 3 kebiasaan makankudi
kelas IV SD. Pengujian dilakukan dengan
statistik uji t independent.

Rumus Uji-t, vaitu:
t = XX

SP,I 1
-4+ =
Ng  Np

Sumber: (Jaya & Ambarita, 2016:76)

Keterangan:

t_ = thitung

Xa = rata — rata kelompok a

Xb = rata — rata kelompok b

Sa = deviasi standar kelompok a
Sh = deviasi standar kelompok b
Na = banyak data kelompok a

Np = banyak data kelompok b

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN

Hasil Penelitian/ Result and Research

Hasil penelitian pengembangan ini adalah
terwujudnya bahan ajar tematik berbasis
saintifik yang valid, efektifnya pengguna-
an bahan ajar tematik berbasis saintifik
yang dikembangkan, dan dapat mening-
katkan hasil belajar siswa pada subtema 3
Kebiasaan Makanku kelas 1V SD. Data
hasil validasi ahli yang telah dilakukan
oleh peneliti dapat dilihat pada tabel di

bawah ini.
Tabel. 4.1 Hasil Validasi Ahli

No. Validasi Skor (%)
Ahli Sebelum Sesudah
Perbaikan Perbaikan
1. Materi 44,66 100,00
2. Media 73,33 100,00
3 Bahasa 28,58 100,00

Dari data di atas, hasil validasi ahli
sebelum perbaikan (ahli materi, ahli me-
dia, ahli bahasa) dengan persentase
44,66%,73,33%, 28,58% dan sesudah
perbaikan menjadi 100%. Maka bahan
ajar layak digunakan. Hasil validasi oleh
ahli dapat digambarkan sebagai berikut.

150

100 100 100
100 73,33
46,66
50 28,58
0 .

Ahli Materi Ahli Media Ahli Bahasa

B % Sebelum % Sesudah

Gambar 4.1 Diagram Hasil Uji Validasi Ahli



Dalam tahap ini dilakukan dua ke-
giatan uji validitas yaitu uji validitas
instrument kemampuan awal dan uji vali-
ditas instrumen ketercapaian kompetensi
siswa, dengan uji signifikansi koefisien
korelasi dengan kriteria menggunakan

rkritis pada taraf signifikansi 0,05.
Tabel 4.2 Hasil Uji N-Gain

Kelompok Nilai Rata-rata | Peningkatan
Pretest | Postest | (N-Gain)
Eksperimen | 61.83 | 82,53 0.69

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui
bahwa ada perbedaan rata-rata nilai pretest
dan posttest siswa kelompok eksperimen
sebelum menggunakan bahan ajar dengan
sesudah menggunakan bahan ajar sebesar
0,69 (sedang) lebih tinggi dari sebelum
menggunakan bahan ajar yang dikem-
bangkan, sehingga bahan ajar yang dikem-

bangkan teruji cukup efektif.
Tabel 4.3 Hasil Belajar Posttest Siswa Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No. Kelompok Rata-Rata
1. Eksperimen 82,53
2. Kontrol 65,67

Berdasarkan tabel di atas diketahui
bahwa hasil uji perbedaan antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh
hasil kelas eksperimen menunjukkan skor
rata-rata posttest (82,53), sedangkan untuk
rata-rata postes kelas kontol (65,67). Dari
hasil tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar
siswa yang menggunakan bahan ajar
tematik berbasis saintifik dengan siswa
yang tidak menggunakan bahan ajar tema-
tik berbasis saintifik. Hasil uji perbedaan
rata-rata dapat digambarkan sebagai beri-
kut.

100 82,53
61,83 55

65,67
50
1,4 7,53 1,0 8,58
0

Eksperimen Kontrol

M Rerata Pretest Std Deviasi Pretest

M Rerata Postest M Std Deviasi Posttest

Gambar 4.2 Diagram Hasil Uji Perbedaan Rata-
Rata Kel. Eksperimendan Kel. Kontrol

Hasil dari setiap tahapan prosedur
pengembangan yang dilakukan sebagai
berikut:

Pengumpulan Informasi Awal

Penelitian diawali dengan tahap
pengumpulan informasi awal, berdasarkan
hasil observasi yang dilaksanakan di SD
Negeri 7 Metro Utara pembelajaran masih
berpusat pada guru, kurang melibatkan
siswa, sumber belajar yang digunakan
masih terbatas, pembelajaran yang dilak-
sanakan di kelas memperlihatkan siswa
kurang berpartisipasi aktif. Berdasarkan
studi pendahuluan, hasil wawancara ter-
hadap guru di SD Negeri 7 Metro Utara
peneliti memperolen data bahwa hasil
belajar siswa masih banyak dibawah
KKM, guru membutuhkan pengembangan
bahan ajar tematik berbasis saintifik untuk
mencapai tujuan pembelajaran sehingga
meningkatkan hasil belajar.

Berdasarkan hasil analisis kebutuh-
an guru, maka diperlukan pengembangan
bahan ajar tematik berbasis saintifik pada
subtema 3 kebiasaan makanku siswa kelas
IV SD Negeri 7 Metro Utara.

Perencanaan

Perencanaan pengembangan bahan ajar
tematik berbasis saintifik meliputi peren-
canaan pengembangan bahan ajar dan
perencanaan alat evaluasi. Bahan ajar
merujuk pada Kurikulum 2013 dengan
pembelajaran tematik kelas 1V KD dan
indikator pada subtema 3 kebiasaan
makanku yang meliputi mata pelajaran
matematika, Bahasa Indonesia, PPKn,
IPA, dan IPS. Hasil dari tahap peran-
cangan bahan ajar yaitu halaman judul,
kata pengantar, pemetaan Kl-1 dan KI-2,
pemetaan KI-3 dan KiI-4, tujuan pem-
belajaran, petunjuk kegiatan, daftar isi,
penyajian materi subtema 3, dan daftar
pustaka. Sistematika atau urutan penyajian
materi dalam pengembangan bahan ajar
didasarkan pada Kl dan KD yang telah di-
tetapkan menjadi indikator yang dikem-



bangkan sesuai dengan langkah-langkah
saintifik.

Pengembangan Bahan Ajar

Setelah merancangan, dilanjutkan
dengan langkah pengembangan bahan
ajar. Langkah-langkah pengembangan ba-
han ajar adalah tahap pra penulisan dan
penyusunan draf bahan ajar. Pada pra pe-
nelitian, pengkajian bahan materi dalam
bahan ajar dilakukan dengan pengumpul-
an sumber dan referensi serta gambar-
gambar yang berhubungan dengan ke-
biasaan makanku. Penyusunan bahan ajar
berdasarkan pada aspek isi dan penyajian.

Uji Coba Produk Awal

Pada tahap uji coba produk awal ini
dilakukan dengan cara memvalidasi bahan
ajar oleh ahli materi,media, dan bahasa.
Uji ahli materi, media, dan bahasa divali-
dasi melalui angket oleh dosen Unila
menggunakan skala guttman “ya” atau
“tidak”.

Berdasarkan saran dari para ahli atas
kekurang bahan ajar yang dikembangkan,
peneliti mencoba untuk memperbaiki dan
menyusun kembali setiap kata atau kali-
mat sesaui dengan ketentuan yang diha-
rapkan oleh validator. Proses perbaikan
atas masukan tersebut berhasil dilakukan
sehingga instrumen validitas ahli dinyata-
kan valid dan dapat melanjutkanketahap
penelitian.

Uji Coba Kelompok Kecil

Memasuki tahap berikutnya setelah
melakukan perbaikan selanjutnya adalah
menguji cobakan produk ke kelompok ke-
cil kepada 9 siswa kelas IV SD N 6 Metro
Utara.Hasil uji coba pembelajaran yang
didasari dari hasil pretest dan posttest ter-
jadi peningkatan hasil belajar yang cukup
signifikan, hal tersebut ditunjukan dengan
peningkatan rerata hasil belajar sebelum-
nya 63,33 menjadi 75,56.

Uji Coba Lapangan/ Kelompok Besar
Ujicoba lapangan kelompok besar
dilakukan di SD Negeri 6 Metro Utara
melibatkan 15 orang siswa. Hasil belajar
siswa sebelum dan sesudah menggunakan

bahan ajar adalah 58,10 dan 75,12.
Tabel 4.4Rekap Hasil Belajar Kelompok Besar

Kelompok Pretest Posttest
Kecil 63,33 75,56
Besar 58,10 75,12

Sumber: Data Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas dapat disim-
pulkan bahwa bahan ajar memiliki dam-
pak yang positif terhadap hasil belajar, hal
tersebut ditunjukan dengan peningkatan
rerata hasil belajar sebelum dan sesudah
menggunakan bahan ajar.

Penerapan Produk Kelompok Sampel
Penerapan produk pengembangan yang
merupakan bagian akhir dalam rangkaian
penelitian dan pengembangan, dengan
melakukan penerapan produk pada sampel
penelitian yang berjumlah 60 orang siswa
yang berperan sebagai responden yang
terbagi menjadi 2 kelompok yaitu kelom-
pok kontrol dan kelompok eksperimen
serta melibatkan 3 orang orang guru yang
ada pada SD Negeri 7 Metro Utara.

Taraf Kesukaran
Hasil analisis uji taraf kesukaran
dalam penelitian ini diperoleh hasil pada

tabel di bawah ini.
Tabel 4.5 Taraf Kesukaran Butir Soal

No. | Kiriteria Jumlah
f Persentase (%)
1. | Mudah 9 30,00
2. | Sedang 21 70,00
3. | Sukar 0 00,00

Sumber: Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tabel di atas
bahwa kriteria soal bagi kelompok besar
rata-rata berada pada keriteria soal sedang
dengan jumlah sebanyak 21 soal dan be-
rada pada kriteria mudah sebanyak 9 soal.
Untuk soal yang disampaikan bagi kelom-
pok besar tidak ada yang berkriteria sulit.



Daya Beda

Diawali dengan membagi dua ke-
lompok yaitu kelompok atas dan kelom-
pok bawah. Kelompok atas merupakan ke-
lompok siswa yang memiliki nilai di atas
KKM>70, dan kelompok bawah merupa-
kan kelompok yang memiliki nilai di
bawah KKM, diperoleh hasil sebagai beri-

kut.
Tabel 4.6 Daya Beda Butir Soal

No. Kriteria Jumlah
f Persentase (%)
1. | Baik Sekali 10 33.33
2. | Baik 4 13,33
3. | Cukup 4 13,33
4, | Kurang 4 13,33
5. | Buang 8 26,67

Sumber: Data Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil tabel di atas, pada ke-
lompok eksperimen terdapat 8 butir soal
yang dibuang karena berdasarkan hasil
perhitungan diperoleh nilai negatif. Seba-
nyak 10 butir soal berkriteria baik sekali.
Kriteria baik diperoleh sebanyak 4 butir
soal pada. Sebanyak 4 butir soal masuk
dalam kriteria cukup, pada kriteria kurang
sebanyak 4 butir soal.

Uji Validitas dan Relibilitas

Uji validitas butir soal dilakukanuji
signifikansi koefisien korelasi dengan kri-
teria  menggunakan rkritis pada taraf
signifikansi 0,05 dan df = k-2= 30-2 = 28
diperoleh ryper = 0,374. Hasil rekapitulasi
uji validitas butir soal adalah sebagai

berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Butir Soal Pretest

No. | Ujivaliditas | Frekuensi | Persentase
1. | Valid 20 66,67
2. | Tidak Valid 10 33,33
Jumlah 30 100,00

Sumber : Data Hasil Penelitian

Hasil uji validitas butir soal yang
diperoleh bahwa dari 30 butir soalpretest
ada 20 butir soal (66,67%) yang valid, dan
10butir soal (33,33%) yang tidak valid.
Tabel 4.8. Reliabilitas butir soal

Cronbach alpha N of Item
.820 30

Sumber: Data Hasil Penelitian

Uji reliabilitas instrumen kemam-
puan awal dengan bantuan penghitungan
SPSS seri 22, pada buitr soal yang valid
yaitu sebanyak 20 buitr soal, diperoleh
dari nilai MhiungSebesar 0,691 pada
taraf=0,05 dan df=k—-2=30-2=28 dipero-
leh rwapeisebesar 0,361. Karena rhiwng™rtabel
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen
kemampuan awal tersebut reliabel, artinya
instrumen tersebut dapat diandalkan dan
tetap konsisten. Sedangkan jika rhitung
tersebut (rmiung=0,820) ditafsirkan dengan
nilai indeks korelasi (R) di atas maka
diperoleh kesimpulan bahwa instrumen
kemampuan awal tersebut mempunyai
reliabilitas yang tinggi.

Analisis Uji Hipotesis
1. Uji Hipotesis Pertama

Tahap uji hipotesis pertama dilaku-
kan untuk menguji dan mengetahui ter-
wujudnya hasil penelitian pengembangan
berupa produk bahan ajar tematik berbasis
saintifik yang valid yang dikembangkan
pada subtema 3 kebiasaan makanku kelas
IV SD.

2. Uji Hipotesis Kedua

Tahap uji hipotesis kedua dilaksana-
kan untuk menguji hasil penelitian pe-
ngembangan, yaitu mengetahui efektivitas
penggunaan bahan ajar tematik berbasis
saintifik yang dikembangkan pada sub-
tema 3 kebiasaan makanku siswa kelas 1V
SD. Pengujian ini menggunakan statistik
rumus N-Gain. Efektivitas penggunaan
bahan ajar tematik berbasis saintifik di-
lihat dari besarnya rata-rata gain ternor-
malisasi.

Berdasarkan hasil perhitungan deng-
an menggunakan rumus N-Gain yang di-
gunakan untuk pengujian hipotesis efekti-
vitas pada kelompok eksperimen dan ke-
lompok kontrol, didapat hasil nilai N-Gain
pada kelompok eksperimen adalah 0,69
dengan Klasifikasi sedang, sedangkan
pada kelompok kontrol nilai N-Gain yang



didapat adalah 0,194 dengan klasifikasi
rendah. Dengan adanya selisih nilai N-
Gain sebesar 0,496 hal tersebut menanda-
kan adanya perbedaan hasil belajar siswa
kelas IV SD yang menggunakan bahan
ajar tematik berbasis saintifik yang dikem-
bangkan pada subtema 3 kebiasaan ma-
kanku dengan hasil belajar siswa yang
tidak menggunakan bahan ajar tematik
berbasis saintifik yang dikembangkan pa-
da subtema 3 kebiasaan makanku, sehing-
ga bahan ajar yang dikembangkan teruji
secara cukup efektif.

3. Uji Hipotesis Ketiga

Tahap uji hipotesis ketiga dilaksana-
kan untuk menguji hasil penelitian pe-
ngembangan, yaitu mengetahui perbedaan
yang signifikan antara hasil belajar siswa
yang menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan hasil belajar siswa
yang tidak menggunanakan bahan ajar
yang dikembangkan pada subtema 3 ke-
biasaan makanku pada siswa kelas IV SD.
Pengujian ini menggunakan uji-t yang
tergolong dalam uji perbandingan (kom-
paratif) yang bertujuan membandingkan
apakah rata-rata kedua kelompok yang
diuji berbeda secara signifikan atau tidak.

Berdasarkan hasil perhitungan de-
ngan menggunakan rumus uji tindepen-
den yang digunakan untuk pengujian
hipotesis komparatif dua sampel indepen-
den yaitu nilai thiwung adalah 64,32 sedang-
kan nilai tape pada a = 0,05; df =58 adalah
sebesar 0,254. Sesuai dengan Kriteria uji
hipotesis di atas karena thitwung >tiaber Maka
Hq ditolak dan H, diterima.

Pembahasan/ Discussion
1. Hasil Kevalidan Bahan Ajar Tematik
Berbasis Saintifik yang Dikembang-
kan Pada Subtema 3 Kebiasaan Ma-
kanku

Berdasarkan uraian teori diatas ta-
hap awal terbentuknya prototipe pengem-
bangan bahan ajar mengikuti prosedur
pengembangan Borg & Gall.Tahap selan-

jutnya, setelah produk awal bahan ajar
yang dikembangkan padadibuat kemudi-
an dilakukan uji validasi dari produk
bahan ajar tersebut yaitu: (1) Uji validasi
oleh satu orang dosen ahli materi;(2) Uji
validasi oleh satu orang dosen ahli media;
(3) Uji validasi oleh satu orang ahli baha-
sa; (4) Uji validasi juga dilakukan kepada
guru, yang ditujukan untuk memperoleh
tanggapan terhadap bahan ajar tematik
berbasis saintifik.

Kelemahan nampak sekali pada seti-
aplembar bahan ajar yang dikembangkan.
Tampilan gambar yang masih kurang
sesuai, tata letak antara gambar dan tulis-
an, kesesuaian materi dengan tujuan pem-
belajaran dan indikator dan banyak lagi
yang lainnya. Membuat penilaian yang di-
berikan oleh para ahli sangat minim.
Penjelasan dan tuntunan dari para ahli
media, materi, maupun bahasa membuat
peneliti memahami bagaimana menyusun
sebuah bahan ajar dengan baik. Revisi
berdasarkan masukan dari para ahli
membuat bahan ajar lebih baik dari
sebelum perbaikan, sehingga berpengaruh
terhadap tanggapan dari para ahli.

Skor maksimum yang diberikan ber-
dasarkan banyaknya jumlah pernyataan
dalam instrumen sehingga persentase di-
peroleh dari banyaknya pernyataan yang
dijawab “ya” dibagi banyaknya butir per-
nyataan. Validator ahli materi yang mem-
berikan respon terhadap bahan ajar sebe-
lum dilakukan perbaikan memberikan
nilai 7 dari 15 butir pernyataan atau setara
dengan 46,66%, hasil validiasi dari ahli
media pada awal penyusunan produk
memperoleh respon sebesar 11 penyataan
yang dinyatakan “ya” atau setara dengan
73,33%, sementara pada ahli bahasamem-
berikan nilai respon yang begiturendah
hanya setara dengan 28,58%.

Kelemahan dari segi bahasa dan ma-
teri pada awal penyusunan bahan ajar,
menjadi perhatian tersendiri, bentuk per-
baikan yang dilakukan diawali dengan
mencari literatur yang sesuai dengan ba-



han ajar yang hendak dikembangkan,
mencari bahan perbandingan dari setiap
bahan ajar yang ada. Kekurangan yang
telah diperbaiki oleh peneliti mendapat
tanggapan yang positif dengan didapat
nilai 100 oleh setiap validator.

Langkah uji validitas yang dilaku-
kan membuat bahan ajar yang dilakukan
sudah dinyatakan valid oleh validator,
yang kemudian memberikan rekomendasi
untuk melanjutkan penelitian dan tahap
berikutnya. Berdasarkan rekomendasi para
validator, sehingga bahan ajar yang di-
kembangkan oleh peneliti dinyatakan
valid. Penelitian ini menghasilkan bahan
ajar tematik berbasis saintifik yang valid
yang dapat digunakan dalam pembelajar-
an, sangat relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sitoresmi (2015) proses
validasi dalam penelitian yang dikem-
bangkan memperoleh nilai validasi dari
pakar pendidikan masuk dalam kategori
“sangat baik” dengan mengacu pada 6
aspek, yaitu (1) tujuan dan pendekatan, (2)
desain dan pengorganisasian, (3) isi, (4)
ketrampilan bahan ajar, (5) topik, dan (6)
metodologi. Selain dari hasil yang sesuai
dengan penelitian sebelumnya, hasil dari
penelitian ini pun sesuai dengan pendapat
Surysubroto dalam Indriyati dan Susilo-
wati (2010), prinsip yang mendukung sis-
tem bahan ajar lebih baik karena: siswa
memiliki motivasi yang besar untuk
mencapai tujuan yang telah dirumuskan
dalam bahan ajar; siswa lebih aktif sebab
mereka menghadapi sejumlah masalah
atau kegiatan-kegiatan yang harus dise-
lesaikan; guru mempunyai waktu untuk
membantu siswa secara perorangan; siswa
memperoleh informasi tentang kemajuan
belajarnya; guru lebih memahami metode
belajar yang efisien karena memiliki
fasilitas. Model pembelajaran saitifik yang
dapat memberikan pemahaman kepada
siswa dalam mengenal, memahami berba-
gai materi menggunakan pendekatan
ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari-

mana saja, kapan saja, tidak bergantung

pada informasi searah dari guru.

Produk hasil pengembangan ini
mempunyai kelebihan diantaranya:

a. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
yang dikembangkan pada bahan ajar
merupakan  pengembangan  bahan
ajarsebelumnya mengacu pembelajaran
pada Kurikulum 2013 dengan memadu-
kan tema pembelajaran dengan pene-
rapan metode pembelajaran saintifik
sehingga memotivasi siswa untuk ber-
pikir secara holistik dalam mempelajari
materi pelajaran.

b. Kegiatan pembelajaran pada bahan ajar
tematik berbasis saintifik yang dikem-
bangkan mengarah kepada pembelajar-
an yang aktif, kreatif, efektif dan me-
nyenangkan (Pakem) yang bertolak
dari minat dan kebutuhan siswa ber-
dasarkan pengalaman dan kegiatan
belajar relevan dengan tingkat perkem-
bangan dan kebutuhan siswa melalui
prinsip  pendekatan saintifik yaitu
mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi/ menyimpul-
kan dan mengkomunikasikan.

c. Materi yang disajikan dalam bahan ajar
menggunakan bahasa yaang mudah
dipahami siswa yang dilengkapi de-
ngan gambar dan contoh konkrit yang
sesuai dengan teori belajar konstuktif
sehingga hasil belajar dan pengalaman
belajar siswa akan bertahan lebih lama.
Penerapan model saintifik pada bahan
ajar tematik ini selain dapat mendorong
motivasi siswa dengan adanya keter-
kaitan dan hubungan timbal balik antar
berbagai disiplin ilmu, memperluas
wawasan dan apresiasi guru.

Pengembangan bahan ajar yang
dikembangkan selain memiliki kelebihan
sebuah produk juga memiliki kelemahan.

Kelemahan dari bahan ajar yang dikem-

bangkan adalah bahan ajar ini hanya

dibuat satu subtema yang terdapat 6 pem-
belajaran  sehingga penggunaannya ter-
batas hanya pada subtema 3 kebiasaan



makanku dan siswa harus mengikuti lang-
kah kegiatan secara sistematis, sehingga
diperlukan pemusatan perhatian terhadap
petunjuk yang terdapat dalam bahan ajar.

2. Hasil Uji Efektivitas Bahan Ajar
Tematik Berbasis Saintifik yang
Dikembangkan Pada Subtema 3
Kebiasaan Makanku

Pengembangan bahan ajar tematik
berbasis saintifik yang dikembangkan di-
dasari oleh teori belajar konstruktivisme.
Pendekatan konstruktivisme merupakan
suatu teori belajar yang menekankan
bahwa individu memperoleh pengetahuan
dari proses pembentukan pengetahuan
dengan cara menghubungkan pengetahuan
yang telah dimiliki sebelumnya dengan
pengetahuan yang saat ini dan dilakukan
oleh individu secara mandiri. Pengem-
bangan bahan ajar ini dirasa sangat sesuai
karena dalam langkah pembelajarannya
siswa terlibat secara langsung untuk mem-
peroleh pemahaman mereka melalui
langkah-langkah saintifik yang sistematis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar antara
siswa yang menggunakan bahan ajar yang
dikembangkan dengan siswa yang meng-
gunakan bahan ajar konvensional pada
kelas IV SD Negeri 7 Metro Utara. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan termasuk dalam
kriteria cukup efektif, ini dapat dilihat dari
nilai rata-rata siswa kelompok eksperimen
setelah menggunakan bahan ajar adalah
82,53 lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rata-rata siswa sebelum mengguna-
kan bahan ajar yang dikembangkan yaitu
61,83. Hal tersebut bisa terjadi dikarena-
kan siswa yang menggunakan bahan ajar
yang menggunakan langkah-langkah mo-
del saintifik dimana siswa diharuskan
untuk mengikuti setiap tahapannya secara
sistematis. Hal ini menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh penggunaan bahan ajar
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yang dikembangkan terhadap hasil belajar
siswa kelas IV sekolah dasar. Selain itu
rata-rata nilai hasil belajar siswa pada saat
diberi perlakuan menggunakan bahan ajar
lebih tinggi dari pada rata-rata nilai hasil
belajar siswa yang tidak diberi perlakuan
(masih menggunakan bahan ajar konven-
sional). Artinya bahwa penggunaan bahan
ajar tematik berbasis saintifik yang dikem-
bangkan lebih baik dalam meningkatkan
hasil belajar siswa di kelas IV sekolah
dasar.

Hal ini sesuai dengan pendapat
Erryanti dalam Isnaningsih (2013) yang
menyatakan bahwa bahan ajar sangat
layak digunakan karena telah mendapat
respon positif dari siswa. Dengan meng-
gunakan bahan ajar tematik berbasis
saintifik membuat siswa lebih aktif dalam
lingkungan yang menunjukkan cara untuk
mendapatkan temuan dalam pembelajaran
dengan cara yang terkontrol dengan me-
lakukan pengamatan dan percobaan sesuai
dengan materi yang diberikan guru.

Senada dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Jagantara (2014) yaitu (1)
terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar siswa antara kelompok siswa yang
belajar dengan model pembelajaran ber-
basis proyek dan model pembelajaran
langsung, (2) terdapat perbedaan pening-
katan hasil belajar siswa antara siswa yang
memiliki gaya belajar visual, auditori, dan
kinestetik, (3) terdapat pengaruh interaksi
antara model pembelajaran dan gaya
belajar siswa terhadap peningkatan hasil
belajar siswa, (4) terdapat perbedaan pe-
ningkatan hasil belajar siswa untuk
kelompok siswa yang memiliki gaya
belajar visual antara siswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis pro-
yek dan siswa yang belajar dengan model
pembelajaran langsung, (5) terdapat per-
bedaan peningkatan hasil belajar siswa
untuk kelompok siswa yang memiliki
gaya belajar auditori antara siswa yang
belajar dengan model pembelajaran ber-
basis proyek dan siswa yang belajar de-



ngan model pembelajaran langsung, dan
(6) terdapat perbedaan peningkatan hasil
belajar siswa untuk kelompok siswa yang
memiliki gaya belajar Kinestetik antara
siswa yang belajar dengan model pembe-
lajaran berbasis proyek dan siswa yang
belajar dengan model pembelajaran lang-
sung. Senada pula dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Fibonacci (2014)
menunjukkan bahwa penelitian pengem-
bangan bahan ajar meningkatkan hasil
belajar siswa. Senada dengan hasil
penelitan yang dilakukan oleh Chon Min,
Rashid, dan Nazri (2012) dengan meng-
gunakan pendekatan tematik menginteg-
rasikan pengalaman hidup secara langsung
(ILS) pembelajaran menjadi lebih aktif,
menarik dan lebih bermakna.

Namun demikian, antara rata-rata
nilai hasil belajar siswa pada saat diberi
perlakuan menggunakan bahan ajar tema-
tik berbasis saintifik dengan rata-rata nilai
hasil belajar siswa yang diberi perlakuan
(bahan ajar konvensional) tidak terlalu be-
sar perbedaannya.Hal ini bisa disebabkan
karena penelitian dilakukan pada sekolah
yang sebelumnya belum pernah meng-
gunakan bahan ajar tematik berbasis sain-
tifik sehingga siswa belum terlalu ter-
biasa belajar dengan model pembelajaran
tersebut.

3. Perbedaan Hasil Belajar Siswa yang
Menggunakan Bahan Ajar yang
Dikembangkan dengan Hasil Belajar
Siswa yang Tidak Menggunakan Bahan
Ajar yang Dikembangkan

Teori pemprosesan informasi Gagne
dalam adalah teori kognitif tentang belajar
yang menjelaskan berbagai informasi
diterima, disimpan, dan diambil kembali
dari otak. Pada pembelajaran terjadi pro-
ses penerimaan informasi untuk kemu-
dian diolah sehingga menghasilkan luaran
dalam bentuk hasil belajar. Hasil belajar
merupakan luaran dari proses informasi
yang berupa kecakapan yang terdiri atas
afektif, kognitif dan kecakapan motorik.
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
hasil belajar siswa pada kelompok eks-
perimen lebih baik dibandingkan dengan
hasil belajar siswa pada kelompok kontrol.
Pendekatan berbasis saintifik pada pembe-
lajaran tematik sangat membantu proses
pembelajaran dikarenakan pembelajaran
yang langsung melibatkan siswa. Hal ini
senada dengan yang dikatakan Wiyarsih
dalam Sumarti (2015) menyatakan bahwa
melalui model pembelajaran berbasis sain-
tifik siswa dapat memperoleh konsep dan
pengalaman tersendiri, pembelajaran ber-
basis saintifik memfokuskan pada perta-
nyaan atau masalah yang sesuai dengan
konsep dan prinsip tema.

Simpulan/ Conclusion

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa produk yang dihasilkan dalam
penelitian ini adalah bahan ajar tematik
berbasis saintifik pada subtema 3 kebiasa-
an makanku siswa kelas IV SD yang di-
desain dengan Kurikulum 2013. Kom-
petensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
dikembangkan dalam indikator diimple-
mentasikan menjadi tujuan pembelajaran
berdasarkan Standar Proses dan Standar
Kelulusan. Pengembangan produk bahan
ajar tematik berbasis saintifik mengguna-
kan model R&D dari Borg & Gall, yang
terdiri dari sepuluh langkah pengembang-
an. Di dalam produk bahan ajar berisi
materi dan latihan yang dilengkapi
gambar-gambar sebagai media pengamat-
an yang dapat meningkatkan kemampuan
berfikir siswa kelas IV SD. Produk bahan
ajar tematik berbasis saintifik yang dikem-
bangkan valid dan efektif dalam mening-
katkan hasil belajar siswa, hal itu dibukti-
kan dengan meningkatnya hasil belajar
siswa pada skor pretes dan posttes dengan
gain sebesar 0,69 dengan kategori sedang.
Ada perbedaan hasil belajar siswa kelas
IV SD yang menggunakan bahan ajar
tematik berbasis saintifik yang dikem-
bangkan pada subtema 3 Kkebiasaan



makanku dengan hasil belajar siswa yang
tidak menggunakan bahan ajar tematik
berbasis saintifik yang dikembangkan
pada subtema 3 kebiasaan makanku.
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